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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku berjudul <Riset Operasional (Pendekatan 

Kuan琀椀ta琀椀f dalam Pengambilan Keputusan)=. Buku ini hadir sebagai jawaban atas 

kebutuhan akademik dan prak}s dalam memahami serta menerapkan konsep riset 

operasional yang berbasis analisis kuan}ta}f. 

Riset operasional merupakan disiplin ilmu yang sangat pen}ng dalam proses 

pengambilan keputusan. Dengan menggunakan pendekatan matema}s, sta}s}k, dan 

model anali}s, riset operasional mampu memberikan solusi yang sistema}s terhadap 

berbagai persoalan yang kompleks. Dalam era globalisasi dan digitalisasi, kecepatan 

serta ketepatan dalam mengambil keputusan merupakan tuntutan yang }dak dapat 

dihindarkan, dan riset operasional menjadi salah satu alat yang sangat relevan untuk 

menjawab tantangan tersebut. 

Buku ini disusun secara runtut mulai dari konsep dasar, teori, hingga penerapan 

berbagai metode seper} pemrograman linier, metode simpleks, simulasi, hingga teori 

graf. Se}ap bab dirancang agar pembaca }dak hanya memahami teori, tetapi juga 

mampu mengaplikasikannya dalam penyelesaian masalah nyata di bidang bisnis, 

industri, kesehatan, transportasi, maupun pemerintahan. Dengan demikian, buku ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai manfaat riset operasional 

dalam kehidupan modern. 

Selain ditujukan bagi mahasiswa yang sedang mempelajari riset operasional, buku 

ini juga relevan bagi prak}si, peneli}, maupun pengambil kebijakan. Kehadiran buku ini 

diharapkan mampu memperluas wawasan serta meningkatkan kemampuan anali}s 

pembaca dalam mengop}malkan sumber daya, menekan biaya operasional, serta 

meningkatkan efek}vitas dan e昀椀siensi kinerja organisasi. 
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Akhir kata, penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh 

karena itu, penulis berharap karya ini dapat menjadi pijakan awal sekaligus referensi 

yang bermanfaat bagi pengembangan keilmuan dan prak}k pengambilan keputusan 

berbasis riset operasional. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang luas bagi 

pembaca di berbagai bidang. 

 

Bandung, Oktober 2025 

 

 

Penulis 
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BAB 1 

PENGENALAN RISET OPERASIONAL 

 

A. PENDAHULUAN 

Riset Operasional (RO) merupakan suatu pendekatan ilmiah dalam pengambilan 

keputusan yang menekankan pada penggunaan metode kuan}ta}f dan analisis 

matema}s sebagai dasar per}mbangannya. Perkembangan bidang ini }dak lepas dari 

sejarah panjang penerapannya yang berawal pada masa Perang Dunia II, ke}ka para 

ilmuwan dituntut untuk menemukan cara yang lebih efek}f dalam merumuskan strategi 

militer dan menyelesaikan permasalahan kompleks melalui penggunaan model 

matema}s (Hillier & Lieberman, 2021). Seiring berjalannya waktu, pendekatan ini 

mengalami transformasi dan meluas penerapannya ke berbagai sektor kehidupan 

modern, seper} dunia bisnis, industri, kesehatan, logis}k, hingga pemerintahan yang 

memerlukan solusi sistema}s untuk mengatasi permasalahan manajerial maupun 

operasional (Taha, 2017). Dalam konteks era digital dan globalisasi yang penuh dengan 

dinamika serta kompe}si yang semakin ketat, kemampuan untuk mengambil keputusan 

secara cepat, tepat, efek}f, dan e昀椀sien menjadi faktor yang menentukan keberhasilan 

organisasi. Riset Operasional hadir sebagai salah satu jawaban atas tantangan tersebut 

dengan menawarkan beragam teknik analisis yang mampu membantu organisasi dalam 

mengop}malkan penggunaan sumber daya, menekan biaya operasional, serta 

meningkatkan kualitas kinerja secara keseluruhan (Winston, 2003). Tidak hanya itu, Riset 

Operasional juga memberikan kontribusi signi昀椀kan dalam menghadapi ke}dakpas}an 

yang sering muncul dalam proses pengambilan keputusan, melalui penyediaan model 

matema}s yang dirancang untuk mengan}sipasi berbagai kemungkinan skenario. 

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam mengenai konsep, prinsip, serta 

penerapan Riset Operasional menjadi sangat pen}ng, baik bagi kalangan akademisi yang 



 

 

BAB 2 

DASAR-DASAR MATEMATIKA UNTUK RISET OPERASIONAL 

 

A. PENDAHULUAN 

Riset operasional (RO) merupakan sebuah disiplin ilmu yang memanfaatkan metode 

matema}ka, sta}s}k, serta algoritma dalam rangka memecahkan berbagai persoalan 

kompleks yang berkaitan erat dengan proses pengambilan keputusan, baik pada level 

manajerial maupun operasional dalam sebuah organisasi. Pendekatan ini didasarkan 

pada keyakinan bahwa keputusan yang baik }dak hanya ditentukan oleh pengalaman 

atau intuisi semata, melainkan perlu ditopang oleh analisis yang sistema}s dan terukur. 

Tujuan utama dari riset operasional adalah memberikan kontribusi nyata bagi organisasi 

dalam menemukan alterna}f keputusan yang paling op}mal atau paling efek}f, 

terutama ke}ka dihadapkan pada keterbatasan sumber daya yang tersedia dan adanya 

ke}dakpas}an dalam lingkungan operasional. Untuk mencapai tujuan tersebut, riset 

operasional menggunakan berbagai model matema}s yang dirancang agar mampu 

merepresentasikan permasalahan dunia nyata secara lebih terstruktur, sehingga hasil 

analisisnya dapat dijadikan pedoman dalam menentukan solusi yang aplika}f dan 

bermanfaat. 

Ruang lingkup penerapan riset operasional sangat luas karena mencakup berbagai 

jenis masalah manajerial, mulai dari penjadwalan dan perencanaan produksi hingga 

perancangan sistem logis}k dan distribusi barang. Misalnya, dalam dunia industri dan 

bisnis, riset operasional digunakan untuk pemrograman rute distribusi barang agar lebih 

e昀椀sien, pengelolaan inventaris agar biaya persediaan dapat ditekan, penjadwalan 

produksi agar waktu dan kapasitas mesin dapat dimanfaatkan secara op}mal, serta 

perencanaan keuangan perusahaan agar alokasi modal dapat diarahkan dengan lebih 

efek}f (Coculescu, 2016; Eiselt & Sandblom, 2022). Contoh-contoh tersebut 



 

 

BAB 3 

MODEL PEMROGRAMAN LINIER 

 

A. PENDAHULUAN 

Pemrograman linier (Linear Programming/LP) merupakan salah satu metode paling 

fundamental dan banyak digunakan dalam riset operasional untuk menyelesaikan 

permasalahan op}masi yang melibatkan kendala linear. Pada dasarnya, pemrograman 

linier bertujuan untuk menentukan nilai op}mal dari suatu fungsi objek}f linear yang 

dipengaruhi oleh sejumlah variabel keputusan. Fungsi objek}f ini dapat berupa 

maksimisasi keuntungan, minimisasi biaya, atau tujuan lain yang relevan dengan konteks 

permasalahan. Dalam penerapannya, model ini selalu berhadapan dengan keterbatasan 

sumber daya yang direpresentasikan melalui kendala berupa persamaan maupun 

per}daksamaan linear. Dengan demikian, pemrograman linier menjadi alat analisis yang 

sangat efek}f dalam membantu pengambil keputusan memilih alterna}f terbaik di 

antara berbagai pilihan yang tersedia. 

Aplikasi dari pemrograman linier sangat luas dan mencakup berbagai bidang 

kehidupan modern. Dalam sektor pertanian, misalnya, pemrograman linier digunakan 

untuk menentukan kombinasi op}mal tanaman yang harus ditanam agar petani 

memperoleh keuntungan maksimal dengan memper}mbangkan keterbatasan lahan, 

tenaga kerja, serta ketersediaan pupuk. Dalam bidang manufaktur, metode ini banyak 

digunakan untuk menentukan jumlah produksi berbagai jenis barang dengan 

memper}mbangkan kapasitas mesin, waktu kerja, serta ketersediaan bahan baku. Pada 

sektor transportasi, pemrograman linier dapat digunakan untuk meminimalkan biaya 

distribusi dan rute perjalanan sehingga dapat meningkatkan e昀椀siensi pengiriman 

barang. Tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi, model ini juga diterapkan dalam 

bidang energi, seper} menentukan kombinasi op}mal penggunaan sumber energi untuk 



 

 

BAB 4 

PEMROGRAMAN INTEGER  

DAN PEMROGRAMAN NON-LINIER 

 

A. PENDAHULUAN 

Pemrograman Linier merupakan metode yang banyak digunakan dalam riset 

operasional untuk menyelesaikan masalah op}masi, terutama ke}ka hubungan antara 

variabel dan fungsi objek}f bersifat linear. Metode ini memungkinkan pengambilan 

keputusan yang op}mal dalam alokasi sumber daya terbatas dengan cara yang 

terstruktur dan matema}s. Namun, dalam banyak kasus dunia nyata, asumsi linearitas 

dan kemampuan variabel untuk mengambil nilai pecahan }dak selalu berlaku. Banyak 

masalah membutuhkan variabel keputusan dalam bentuk bilangan bulat atau bahkan 

hanya 0 dan 1, misalnya dalam penjadwalan tenaga kerja, alokasi mesin, atau 

perencanaan proyek yang melibatkan pemilihan alterna}f secara eksklusif. 

Pemrograman Integer menjadi sangat pen}ng. Pemrograman Integer adalah ekstensi 

dari pemrograman linier yang menambahkan batasan bahwa beberapa atau semua 

variabel keputusan harus berupa bilangan bulat. Pendekatan ini memungkinkan model 

matema}s lebih realis}s dalam menggambarkan keputusan nyata, seper} jumlah 

produk yang diproduksi, jumlah kendaraan yang digunakan, atau keputusan <ya/}dak= 

dalam investasi dan proyek. Keunikan pemrograman integer adalah kompleksitasnya 

yang lebih }nggi dibandingkan pemrograman linier, sehingga membutuhkan teknik 

penyelesaian khusus seper} metode branch and bound, branch and cut, atau algoritma 

heuris}k untuk menemukan solusi op}mal atau mendeka} op}mal. 

Selain itu, banyak fenomena dalam dunia nyata yang }dak dapat direpresentasikan 

secara linier karena hubungan antara variabel dan hasil bersifat non-linier. Misalnya, 

biaya produksi yang meningkat secara kuadra}k dengan jumlah output, keuntungan 



 

 

BAB 5 

TEORI TRANPORTASI 

 

A. PENDAHULUAN 

Teori transportasi adalah salah satu model klasik dalam riset operasional yang 

berfokus pada op}masi distribusi barang dari beberapa sumber ke beberapa tujuan. 

Tujuan utama dari model ini adalah meminimalkan biaya pengiriman total sambil 

memenuhi permintaan dari se}ap tujuan dan memanfaatkan seluruh pasokan dari 

se}ap sumber secara op}mal. Model ini sangat relevan dalam konteks logis}k, 

manajemen rantai pasok, dan distribusi barang, terutama ke}ka perusahaan memiliki 

banyak gudang dan pelanggan. 

Salah satu asumsi dasar teori transportasi adalah keseimbangan antara total supply 

dan total demand. Jika total supply melebihi total demand atau sebaliknya, model dapat 

disesuaikan dengan menambahkan sumber atau tujuan buatan (dummy) untuk 

menyeimbangkan masalah. Hal ini memas}kan bahwa se}ap unit produk yang tersedia 

dapat dialokasikan secara e昀椀sien tanpa meninggalkan kelebihan atau kekurangan yang 

signi昀椀kan. 

Manfaat utama penerapan teori transportasi melipu} beberapa aspek. Pertama, 

mengurangi biaya distribusi, karena model ini membantu perusahaan menentukan rute 

dan alokasi pengiriman yang paling ekonomis. Kedua, mengop}malkan penggunaan 

sumber daya, sehingga kapasitas gudang, armada kendaraan, dan tenaga kerja dapat 

dimanfaatkan secara e昀椀sien. Ke}ga, mempercepat pengambilan keputusan dalam 

logis}k dan manajemen rantai pasok, karena model matema}s menyediakan panduan 

yang jelas bagi manajer untuk menentukan distribusi produk tanpa harus mengandalkan 

perhitungan manual yang rumit. 

 



 

 

BAB 6 

MODEL JARINGAN 

 

A. MANAJEMEN PROYEK 

Manajemen proyek adalah pendekatan sistema}s yang digunakan untuk 

merencanakan, menjadwal, melaksanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi 

serangkaian ak}vitas yang saling berkaitan agar tujuan proyek dapat tercapai secara 

e昀椀sien dan efek}f. Dalam riset operasional, manajemen proyek menekankan 

penggunaan alat dan teknik kuan}ta}f untuk membantu pengambilan keputusan, 

khususnya pada proyek yang kompleks dan terbatas oleh waktu, biaya, serta sumber 

daya. 

Tujuan utama manajemen proyek melipu} beberapa aspek pen}ng. Pertama, 

memas}kan proyek selesai tepat waktu (on }me), sehingga seluruh ak}vitas 

diselesaikan sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Kedua, penggunaan sumber daya 

secara e昀椀sien (e昀케cient resource alloca}on), yang berar} tenaga kerja, peralatan, dan 

material dimanfaatkan secara op}mal tanpa pemborosan. Ke}ga, menjaga biaya proyek 

agar tetap sesuai anggaran (on budget), sehingga proyek }dak mengalami 

pembengkakan biaya yang }dak terkendali. Keempat, menjamin mutu dan hasil yang 

diharapkan (quality assurance), sehingga output proyek memenuhi standar kualitas yang 

telah ditentukan. 

Beberapa komponen pen}ng dalam manajemen proyek dapat diiden}昀椀kasi, antara 

lain ak}vitas, durasi, ketergantungan, sumber daya, dan jadwal. Ak}vitas (tasks) 

merupakan unit-unit kerja yang harus diselesaikan, sedangkan durasi (dura}on) adalah 

lama waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan se}ap ak}vitas. Ketergantungan 

(dependency) menjelaskan hubungan logis antarak}vitas, misalnya ak}vitas B }dak 

dapat dimulai sebelum ak}vitas A selesai. Sumber daya (resources) mencakup tenaga 



 

 

BAB 7 

MODEL ANTRIAN DAN TEORI ANTRIAN 

 

A. TEORI ANTRIAN  

Teori antrian merupakan salah satu cabang pen}ng dalam riset operasional yang 

fokus pada analisis sistem pelayanan dengan adanya fenomena barisan tunggu. Secara 

sederhana, antrian terjadi ke}ka jumlah kedatangan atau permintaan layanan melebihi 

kapasitas sistem dalam melayani pada suatu waktu tertentu. Fenomena ini }dak hanya 

sekadar permasalahan sehari-hari, tetapi juga menjadi tantangan manajerial dalam 

berbagai bidang yang menuntut e昀椀siensi operasional dan kepuasan pengguna layanan. 

Keberadaan antrian dapat ditemukan hampir di semua aspek kehidupan. Misalnya, 

di sektor perbankan, nasabah sering kali harus menunggu giliran untuk dilayani oleh 

teller; di rumah sakit pasien menunggu pelayanan dokter atau administrasi; di bandara 

penumpang menunggu pemeriksaan }ket dan bagasi; bahkan dalam dunia digital, 

antrian juga muncul dalam bentuk permintaan data pada server atau penggunaan 

bandwidth internet. Contoh-contoh ini menunjukkan bahwa teori antrian }dak terbatas 

pada sistem 昀椀sik semata, tetapi juga dapat diterapkan pada sistem virtual maupun 

komputasi. 

Tujuan utama teori antrian adalah menganalisis perilaku sistem antrian secara 

matema}s dan probabilis}k, sehingga manajer atau pengambil keputusan dapat 

merancang sistem yang seimbang antara e昀椀siensi biaya dan kualitas pelayanan. Dalam 

prak}knya, teori antrian membantu menjawab pertanyaan seper}: berapa jumlah 

op}mal fasilitas layanan yang diperlukan, berapa lama waktu tunggu rata-rata 

pelanggan, berapa kapasitas sistem agar }ngkat penolakan pelanggan bisa ditekan, serta 

bagaimana kebijakan prioritas dapat memengaruhi kinerja sistem. 



 

 

BAB 8 

ANALISIS KEPUTUSAN DENGAN POHON KEPUTUSAN 

 

A. KONSEP DASAR ANALISIS KEPUTUSAN 

Analisis keputusan pada dasarnya merupakan suatu pendekatan sistema}s yang 

dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam menentukan pilihan terbaik di 

antara berbagai alterna}f yang tersedia. Dalam prak}knya, pengambilan keputusan 

sering kali terjadi dalam kondisi ke}dakpas}an, sehingga diperlukan suatu metode yang 

mampu meminimalkan risiko dan memberikan dasar per}mbangan yang rasional. 

Dengan adanya analisis keputusan, proses pemilihan alterna}f dapat dilakukan secara 

lebih objek}f karena se}ap pilihan dinilai berdasarkan konsekuensi yang mungkin 

}mbul. 

Konsep dasar analisis keputusan mencakup iden}昀椀kasi masalah yang sedang 

dihadapi sebagai langkah awal. Masalah yang jelas akan mempermudah perumusan 

alterna}f }ndakan yang relevan dan realis}s. Setelah alterna}f disusun, tahap 

berikutnya adalah melakukan evaluasi terhadap se}ap pilihan dengan 

memper}mbangkan faktor-faktor seper} biaya, manfaat, peluang, maupun risiko yang 

terkandung di dalamnya. Dengan demikian, analisis keputusan berperan sebagai 

kerangka kerja yang sistema}s untuk menuntun proses berpikir secara logis. 

Dalam dunia bisnis dan manajemen, analisis keputusan memiliki posisi yang sangat 

pen}ng karena keputusan yang diambil dapat berdampak pada keberlangsungan 

organisasi. Seorang manajer, misalnya, }dak hanya dituntut untuk memilih strategi yang 

menguntungkan dalam jangka pendek, tetapi juga memper}mbangkan dampaknya 

dalam jangka panjang. Melalui analisis keputusan, per}mbangan tersebut dapat 

dilakukan dengan lebih matang sehingga keputusan yang dihasilkan mampu 

meningkatkan daya saing dan e昀椀siensi organisasi. 



 

 

BAB 9 

SIMULASI DAN PENGGUNAAN MODEL MONTE CARLO 

 

A. DEFINISI DAN PRINSIP SIMULASI 

Simulasi merupakan salah satu metode anali}s yang banyak digunakan dalam 

peneli}an, perencanaan, maupun pengambilan keputusan di berbagai bidang. Pada 

dasarnya, simulasi bertujuan untuk meniru perilaku suatu sistem nyata dengan cara 

membangun sebuah model yang merepresentasikan karakteris}k utama dari sistem 

tersebut. Dengan adanya model, berbagai eksperimen dan pengujian dapat dilakukan 

tanpa harus mengganggu keberlangsungan sistem sesungguhnya. Hal ini menjadi sangat 

pen}ng terutama ke}ka sistem nyata terlalu mahal, berisiko }nggi, atau bahkan }dak 

mungkin diuji secara langsung. 

Prinsip dasar simulasi adalah menciptakan suatu representasi sederhana dari realitas 

sehingga memudahkan proses pengamatan, analisis, dan evaluasi. Dalam model 

simulasi, kondisi sistem digambarkan melalui seperangkat variabel, aturan, serta 

hubungan antar komponen yang mencerminkan bagaimana sistem bekerja. Melalui 

representasi ini, berbagai skenario dapat diuji dengan lebih aman, murah, dan 昀氀eksibel. 

Sebagai contoh, dalam bidang transportasi, simulasi digunakan untuk menguji efek}vitas 

rekayasa lalu lintas tanpa harus benar-benar menutup jalan atau mengubah 

infrastruktur. 

Keunggulan lain dari simulasi adalah kemampuannya membantu pengambil 

keputusan dalam memprediksi konsekuensi dari suatu kebijakan atau }ndakan sebelum 

benar-benar diterapkan. Misalnya, sebuah perusahaan dapat menggunakan simulasi 

untuk memperkirakan dampak penambahan kapasitas produksi terhadap biaya 

operasional dan waktu penyelesaian pesanan. Pemerintah juga dapat memanfaatkan 

simulasi dalam memperkirakan efek kebijakan ekonomi atau sosial, sehingga risiko 



 

 

BAB 10 

MODEL DINAMIS DAN SISTEM STOKASTIK 

 

A. KARAKTERISTIK MODEL DINAMIS 

Karakteris}k model dinamis terletak pada kemampuannya menggambarkan 

perubahan suatu sistem yang berlangsung sepanjang waktu. Model ini menekankan 

keterkaitan antara kondisi saat ini dengan kondisi yang akan datang, sehingga faktor 

waktu menjadi variabel yang sangat pen}ng dalam proses analisis. Dengan demikian, 

se}ap keputusan atau peris}wa pada suatu }}k waktu tertentu akan memengaruhi 

keadaan sistem di masa depan. Model dinamis mampu merepresentasikan perilaku 

sistem yang kompleks, termasuk interaksi antar komponen, adanya umpan balik, serta 

keterlambatan respon yang mungkin muncul dalam prosesnya. Karena sifatnya yang 

menyeluruh dan adap}f, model ini banyak digunakan dalam analisis kebijakan jangka 

panjang, perencanaan sumber daya, hingga prediksi perkembangan fenomena yang 

bersifat evolu}f. Melalui pendekatan ini, para peneli} maupun pengambil keputusan 

dapat memperoleh gambaran lebih mendalam mengenai pola perubahan suatu sistem, 

sehingga strategi yang diambil menjadi lebih tepat dan berkelanjutan. 

 

B. PERBEDAAN MODEL DETERMINISTIK DAN STOKASTIK 

Perbedaan mendasar antara model determinis}k dan stokas}k terutama terlihat 

pada cara keduanya memperlakukan ke}dakpas}an dalam sistem. Model determinis}k 

memandang suatu sistem dengan kepas}an penuh. Ar}nya, apabila input yang 

diberikan sama, maka hasil yang diperoleh juga akan selalu iden}k tanpa adanya variasi. 

Model ini menggambarkan hubungan sebab-akibat secara langsung dan terprediksi, 

sehingga memberikan kepas}an }nggi dalam hasil analisis. 



 

 

BAB 11 

OPTIMASI DALAM RISET OPERASIONAL 

 

A. KONSEP DASAR OPTIMASI 

Op}masi merupakan in} dari riset operasional yang bertujuan untuk menemukan 

solusi terbaik dari berbagai alterna}f yang tersedia dengan memper}mbangkan 

keterbatasan sumber daya. Dalam prak}knya, }dak semua keputusan dapat diambil 

secara bebas, melainkan dibatasi oleh kendala tertentu seper} anggaran, waktu, tenaga 

kerja, maupun kapasitas produksi. Oleh karena itu, op}masi hadir sebagai metode 

sistema}s yang membantu pengambil keputusan dalam menyeimbangkan antara tujuan 

yang ingin dicapai dengan keterbatasan yang dihadapi. 

Secara matema}s, op}masi biasanya diformulasikan dalam bentuk fungsi objek}f 

yang mewakili tujuan utama suatu permasalahan, seper} memaksimalkan keuntungan, 

meminimalkan biaya, atau mengurangi waktu penyelesaian. Fungsi ini menjadi dasar 

dalam proses pencarian solusi terbaik. Namun, fungsi objek}f }dak dapat berdiri sendiri 

karena dalam dunia nyata selalu ada kendala (constraints) yang harus dipatuhi, misalnya 

jumlah bahan baku yang terbatas, jam kerja karyawan, atau kapasitas gudang. Dengan 

demikian, proses op}masi adalah upaya menemukan solusi yang memenuhi semua 

kendala sekaligus memberikan nilai terbaik pada fungsi objek}f. 

Selain itu, op}masi }dak hanya terbatas pada masalah sederhana yang bersifat 

determinis}k, tetapi juga dapat mencakup situasi kompleks yang penuh ke}dakpas}an. 

Misalnya, dalam perencanaan produksi, perusahaan perlu menentukan jumlah barang 

yang harus diproduksi se}ap periode dengan memper}mbangkan 昀氀uktuasi permintaan 

pasar. Di sinilah op}masi berkembang menjadi berbagai cabang, seper} program linear, 

program non-linear, program integer, hingga model stokas}k yang memperhitungkan 

probabilitas. 



 

 

BAB 12 

TEORI GRAF DAN APLIKASINYA  

DALAM RISET OPERASIONAL 

 

A. DEFINISI DAN UNSUR DASAR TEORI GRAF 

1. De昀椀nisi Teori Graf 

Teori graf adalah cabang matema}ka diskrit yang berfokus pada studi mengenai 

objek-objek yang saling berhubungan. Objek-objek ini direpresentasikan sebagai simpul 

(vertex/node), sedangkan hubungan antar objek direpresentasikan sebagai sisi 

(edge/arc). Graf banyak digunakan untuk memodelkan berbagai sistem nyata, misalnya: 

a. Jaringan transportasi (jalan, rel kereta, penerbangan) 

b. Jaringan komputer dan komunikasi 

c. Hubungan sosial dalam masyarakat 

d. Distribusi barang dan logis}k 

 

Secara formal, graf dapat dide昀椀nisikan sebagai pasangan G = (V, E), di mana: 

a. V = himpunan simpul (ver}ces) 

b. E = himpunan sisi (edges) yang menghubungkan simpul-simpul dalam V 

 

2. Unsur-Unsur Dasar Teori Graf 

Unsur Graf Notasi Definisi Contoh dalam 

Kehidupan Nyata 

Simpul (Vertex/Node) V Titik atau entitas yang 

merepresentasikan 

objek dalam graf 

Kota dalam peta, 

komputer dalam 

jaringan, orang dalam 
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